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THE EFFECT OF WATER HYACINTH (Eichhornia crassipes) LEAVES
EXTRACT TOWARDS MACROPHAGE CELL COUNT IN WISTAR RATS
GINGIVA INDUCED BY Aggregatibacter actinomycetemcomitans Bacteria

ABSTRACT

Background: According to Riskesdas 2018, periodontitis prevalence in Indonesia
is still considered high at 67,8%. One of the causes of periodontitis is
Aggregatibacter actinomycetemcomitans bacteria. A. actinomycetemcomitans has
abundant virulence factors that could trigger inflammation in periodontal tissue.
In inflammation and wound healing itself, macrophages polarization plays a big
role. Water hyacinth is a common aquatic plant that contains phytochemicals such
as alkaloids, terpenoids, flavonoids, and tannins. These phytochemical components
have anti-inflammatory and wound healing abilities. It is hoped that water hyacinth
leaf extract could be an alternative medication in periodontitis therapy through
promoting changes in the number of macrophage cells which indicate wound
healing. Purpose: To prove the effect of water hyacinth leaf extract towards
macrophage cell count in wistar rats gingiva induced by A.
actinomycetemcomitans. Methods: The research was conducted in vivo. A.
actinomycetemcomitans was induced in the mandibular gingiva of wistar rats for 3
dan 5 days respectively to 2 different groups. The other 2 groups were given A.
actinomycetemcomitans with water hyacinth leaf extract for 3 and 5 days
respectively. After the treatment was completed, slides were made to count the
number of macrophage cells under the microscope. Data were analyzed using
Kruskal Wallis and Mann Whitney test. Result: Increased macrophage cell number
are found in the group that induced with A. actinomycetemcomitans and water
hyacinth leaf extract. Data analysis showed significant changes compared to the
groups that were induced only by A. actinomycetemcomitans. Conclusion: Water
hyacinth leaf extract increases the number of macrophage cells which are thought
to be an M2 phenotype as a sign of wound healing.

Keywords : Aggregatibacter actinomycetemcomitans, water hyacinth leaf extract,
macrophages, wound healing
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PENGARUH EKSTRAK DAUN ECENG GONDOK (Eichhornia crassipes)
TERHADAP JUMLAH SEL MAKROFAG PADA GINGIVA TIKUS
WISTAR YANG DIPAPAR BAKTERI Aggregatibacter
actinomycetemcomitans

ABSTRAK

Latar belakang: Ditinjau dari laporan Riskesdas 2018, prevalensi periodontitis di
Indonesia masih tergolong tinggi yaitu 67,8%. Salah satu penyebab periodontitis
adalah bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans. A
actinomycetemcomitans memiliki banyak faktor virulensi yang memicu terjadinya
inflamasi pada jaringan periodontal. Dalam proses inflamasi dan penyembuhan
luka, polarisasi sel makrofag memiliki peran penting. Eceng gondok merupakan
tumbuhan air yang kerap dijumpai, dengan kandungan fitokimia seperti alkaloid,
terpenoid, flavonoid, dan tanin. Komponen fitokimia ini memiliki kemampuan
antiinflamasi dan penyembuhan luka. Diharapkan ekstrak daun eceng gondok dapat
menjadi alternatif obat dalam terapi periodontitis melalui perubahan jumlah sel
makrofag yang menandakan terjadinya penyembuhan luka. Tujuan: Untuk
mengetahui pengaruh ekstrak daun eceng gondok terhadap jumlah sel makrofag
pada gingiva tikus wistar yang dipapar bakteri A. actinomycetemcomitans. Metode:
Penelitian dilakukan secara in vivo. Dilakukan penetesan bakteri A.
actinomycetemcomitans saja pada gingiva rahang bawah tikus wistar masing-
masing selama 3 hari dan 5 hari pada 2 kelompok yang berbeda. Dilakukan juga
penetesan A. actinomycetemcomitans dan ekstrak daun eceng gondok masing-
masing selama 3 hari dan 5 hari pada 2 kelompok yang berbeda. Setelah perlakuan
selesai, dilakukan pembuatan preparat untuk menghitung jumlah sel makrofag
dibawah mikroskop. Data kemudian dianalisis dengan uji Kruskal Wallis dan Mann
Whitney. Hasil: Terjadi peningkatan jumlah sel makrofag pada kelompok yang
diberi bakteri A. actinomycetemcomitans dan ekstrak daun eceng gondok. Analisis
data menunjukkan perubahan signifikan dibandingkan dengan kelompok yang
hanya dipapar bakteri A. actinomycetemcomitans saja. Kesimpulan: Ekstrak daun
eceng gondok meningkatkan jumlah sel makrofag yang diduga merupakan fenotip
M2 sebagai tanda terjadinya penyembuhan luka.

Kata kunci: Aggregatibacter actinomycetemcomitans, ekstrak daun eceng
gondok, sel makrofag, penyembuhan luka
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Riskesdas 2018 prevalensi periodontitis di Indonesia pada
masyarakat diatas 15 tahun adalah 67,8% (Suratri, 2020). Periodontitis merupakan
penyakit periodontal yang ditandai dengan pembesaran gingiva dan pengeroposan
tulang (Xu et al, 2020). Periodontitis disebabkan oleh hancurnya jaringan
periodontal yang diinisiasi oleh biofilm dan ditandai dengan inflamasi yang
dimediasi oleh host dan berhubungan dengan mikroba dimana hal ini dapat

menyebabkan hilangnya perlekatan periodontal (Sun et al, 2021).

Salah satu jenis periodontitis yang sering terjadi pada anak-anak dan remaja
adalah Localized Aggressive Periodontitis (LAP) atau bisa disebut periodontitis
agresif terlokalisasi. LAP disebabkan oleh bakteri anaerob fakultatif gram negatif
yang  terdapat pada  rongga  mulut  bernama  Aggregatibacter
actinomycetemcomitans. Bakteri A. actinomycetemcomitans memiliki banyak
faktor virulen yang apabila berinteraksi dengan respon imun host, dapat
memperparah kerusakan tulang pada penyakit periodontal. Beberapa faktor
diantaranya adalah leukotoksin pada A. actinomycetemcomitans yang dapat
merusak jaringan imun pada host dan lipopolisakarida yang menginduksi mediator
proinflamasi seperti IL-1p dan TNF-o yang menyebabkan infiltrasi sel inflamasi
dan akhirnya merusak jaringan. Selain itu bakteri A. actinomycetemcomitans juga
dapat membentuk biofilm dan menginduksi regenerasi osteoklas secara in vitro

yang dapat memperparah kerusakan tulang (Gholizadeh et al, 2017).

1
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Dalam kondisi inflamasi, sel makrofag berperan besar. Makrofag
merupakan sel imunitas tubuh yang juga berperan dalam regulasi organ
(Frodermann & Nahrendorf, 2018). Pada keadaan normal makrofag berfungsi untuk
melindungi jaringan dengan cara menghilangkan komponen asing dari luar tubuh
dan membangun sistem imun. Makrofag juga akan mengeluarkan respon anti-
inflamasi saat tubuh terkena inflamasi. Respon anti-inflamasi ini sangat berguna

untuk proses penyembuhan luka dan proses apoptosis (Rasheed & Rayner, 2021).

Pada jaringan periodontal makrofag juga berperan penting dalam
homeostasis jaringan dan bertindak sebagai sel pertahanan. Namun aktivasi
makrofag berlebih juga dapat menyebabkan kerusakan dikarenakan bakteri dan
produk lain dapat mengaktivasi sistem makrofag dan memproduksi banyak faktor
pro-inflamasi yang menyebabkan inflamasi. Polarisasi makrofag merupakan proses
yang sangat kompleks dan berperan penting dalam perawatan periodontitis. Terapi
obat pada periodontitis juga memfokuskan bagaimana cara menyeimbangkan dan
mengontrol agar makrofag dapat menghilangkan patogen, menghentikan inflamasi,

dan memperbaiki jaringan (Sun et al, 2021).

Meninjau beberapa fakta diatas, eceng gondok dapat dimanfaatkan sebagai
pengobatan alternatif untuk mengurangi inflamasi pada penyakit rongga mulut
seperti periodontitis. Menurut beberapa penelitian, obat sintetis yang biasa
digunakan pada bidang medis dapat memiliki efek samping seperti menimbulkan
iritasi dan korosif sedangkan pengobatan herbal atau pengobatan alami memiliki
lebih banyak kelebihan seperti sifatnya yang non-toksik, harga terjangkau, dan
ketersediaan yang cukup melimpah. Pengobatan herbal sendiri digunakan oleh 80%

populasi dunia untuk tujuan kesehatan terutama pada negara berkembang. Dalam
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perawatan periodontal, bahan herbal terbukti memiliki manfaat potensial dalam
kontrol plak dan inflamasi sebagai obat tambahan pada pasien gingivitis (Anushya

et al, 2020 ; Moghadam et al, 2020).

Eceng gondok atau biasa disebut Eichhornia crassipes merupakan
tumbuhan yang hidup dan tumbuh dengan cara mengapung di air. Sampai saat ini,
keberadaan eceng gondok masih menjadi tantangan terhadap lingkungan dan
berbagai macam cara masih dikembangkan agar eceng gondok dapat digunakan dan
dikembangkan menjadi sesuatu yang positif. Beberapa penelitian diantaranya
mengungkapkan bahwa beberapa pengaruh positif eceng gondok pada bidang
medis meliputi anti-inflamasi, antifungi, dan anti-bakteri (Samsudin &

Husnussalam, 2017 ; Ayanda et al, 2020).

Hal ini membuktikan, eceng gondok sebagai salah satu tanaman herbal yang
dipandang memiliki banyak kerugian bagi masyarakat dapat dikembangkan dan
dirubah menjadi sesuatu yang bermanfaat. Eceng gondok memiliki kandungan
seperti fenol, alkaloid, flavonoid, antraquinon, protein, asam amino, dan metabolit
lainnya yang berpotensi menjadi agen terapeutik dan juga bersifat antioksidan, anti-
mikroba, anti-tumor, serta dapat menyembuhkan luka (Afidati et al, 2019). Eceng
gondok telah terbukti memiliki aktivitas antibakterial yang cukup signifikan pada
bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. (Kiristos et al, 2018).
Meskipun demikian informasi terkait aktivitas anti-bakteri dari ekstrak eceng
gondok terhadap bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans terutama
efeknya terhadap sel makrofag sebagai sel imun yang berperan sebagai anti-

inflamasi masih sangat minim. Oleh sebab itu, peneliti berkeinginan untuk
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melakukan studi mengenai pengaruh ekstrak daun eceng gondok terhadap sel

makrofag yang terpapar bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh ekstrak daun eceng gondok terhadap sel
makrofag pada gingiva tikus wistar yang terpapar bakteri Aggregatibacter

actinomycetemcomitans?

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan umum

Mengetahui pengaruh ekstrak daun eceng gondok terhadap sel makrofag

pada tikus wistar yang dipapar bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans.

1.3.2 Tujuan khusus

a. Mendeskripsikan efek paparan bakteri Aggregatibacter
actinomycetemcomitans terhadap sel makrofag.

b. Mengetahui keefektifan pemberian ekstrak eceng gondok (Eichhornia
crassipes) terhadap perubahan jumlah sel makrofag yang dipapar bakteri

Aggregatibacter actinomycetemcomitans.
1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat teoritis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi penjelasan terkait efek
ekstrak daun eceng gondok terhadap sel makrofag dan manfaat nya sebagai

agen anti-inflamasi dan penyembuhan luka.
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b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pada penelitian
serupa lebih lanjut dan menjadi bahan pembelajaran maupun

pengembangan ilmu di bidang kedokteran gigi.

1.4.2 Manfaat praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan membantu
masyarakat dalam mengetahui potensi eceng gondok sebagai tanaman yang

bermanfaat terutama dalam bidang kedokteran gigi.
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